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ABSTRACT 

 
Adaptation of Rice Production in Fresh Water Swamp: Methods to Alleviate Negative 
Affect of Flooding Using Several Nitrogen Application.  The experiment was carried out 
in the green house in randomized block design (RBD).  The treatments consist of 
flooding period P0 (no flooding), P1 (3 days), P2 (5 day), and P3 (7 day); and N 
application N1 (all dosage prior planting), N2 (N1 + leaf fertilizer at 56 DAP), N3 (½ 
dosage prior plating + ½ dosage 56 DAP), N4 (N3 + leaf fertilizer at 56 DAP).  The result 
showed that the methods of N application could strengthen agronomic characters of 
rice var IR 64 from the effect of flooding.  N2 treatment could maintain its height and 
tiller number compared to other treatments until flooding treatment of P2.  Moreover, 
the N1 and N2 treatments preserved leaf number and tiller number until P1, but then 
decreasing as well as the other treatments did.  Flooding treatments of P2 and P3 
contributed higher effect on the parameter of panicle number.  Although there was a 
grain percentage decrease at N2P2, N1 and N2 treatments still produced higher grain 
compared to N3 and N4 because of its different effect to the panicle number.  This 
experiment suggested that under the flooding condition of rice field at the period of two 
weeks after planting, the application of all nitrogen fertilizer dosage prior planting could 
maintain or even increase rice production in fresh water swamps. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian yang dilaksanakan di rumah kaca menggunakan tanah lebak pada media 20 l, 
bertujuan mencari metode pemupukan N guna menghindari pengaruh negatif 
terendamnya padi IR 64.  Penelitian menggunakan RAK dengan 16 kombinasi perlakukan 
dan tiga ulangan.  Perlakuan lama perendaman dua minggu setelah tanam, meliputi 
tanpa perendaman (P0), perendaman tiga hari (P1), perendaman lima hari (P2), dan 
perendaman tujuh hari (P3).  Perlakuan kedua metode pemberian pupuk N, meliputi 
semua dosis N saat tanam (N1); semua dosis N saat tanam + pupuk daun 56 HST (N2); 
pupuk N ½ dosis saat tanam + ½ dosis 56 HST (N3); dan pupuk N ½ dosis saat tanam + (½ 
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dosis N dan pupuk daun) 56 HST (N4).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan 
pemberian pupuk N dapat memberikan penguatan karakter agronomis tanaman padi 
varietas IR 64 dari terjadinya perendaman.  Perlakuan N2 masih dapat mempertahankan 
tinggi tanaman dan jumlah anakan lebih tinggi dari perlakuan lainnya sampai 
perendaman P2.  Sampai perendaman P1, perlakuan N1 dan N2 dapat mempertahankan 
r jumlah daun dan jumlah anakan, tetapi kemudian menurun sejalan dengan 
menurunnya parameter tersebut pada perlakuan lainnya.  Perlakuan P2 dan P3 
memberikan tekanan yang lebih tinggi terhadap parameter jumlah malai.  Walaupun 
terjadi penurunan persentase gabah isi untuk perlakuan N2 pada P2 tetapi dengan tidak 
terjadinya penekanan terhadap jumlah malai, perlakuan N2 bersama N1 tetap 
menghasilkan gabah yang lebih baik dan stabil dibandingkan dengan perlakuan N3 dan 
N4.  Penelitian ini memberikan arti bahwa bila terjadi genangan banjir yang merendam 
tanaman padi pada periode dua minggu setelah tanam, pemberian semua dosis pupuk 
N pada saat tanam akan dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan produksi 
gabah tanaman padi di lahan rawa lebak. 
Kata kunci: Padi, Terendam, Pupuk Nitrogen. 
 

PENDAHULUAN 
Lahan rawa lebak merupakan salah satu alternatif dalam usaha peningkatan produksi 
pertanian khususnya padi.  Potensi lahan rawa lebak antara lain berada di Sumatera, 
Kalimantan dan Papua (Direktorat Rawa, 1984).  Di Sumatera Selatan, sekitar 2 juta 
lahan rawa lebak potensial untuk pertanian dan perikanan.  Namun demikian, potensi 
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal, dan umumnya hanya ditanami padi 
dengan produksi yang masih relatif rendah.  Peningkatan produksi padi di lahan lebak 
bukan hanya dapat meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga dapat menunjang 
swasembada pangan (Djafar, 1992). 
Kendala utama dalam budidaya tanaman padi di lahan rawa lebak adalah tata air yang 
masih belum terkendali, sehingga pada musim hujan seluruh areal tergenang cukup 
dalam dan dalam waktu yang cukup lama.  Hal ini menyebabkan petani sulit menduga 
masa tanam padi dan budidaya tanaman menjadi sulit dikendalikan dengan baik.  
Genangan air yang terlalu tinggi selama fase vegetatif akibat banjir dan hujan lebat yang 
terjadi setelah bibit dipindahkan ke lapang merupakan kendala pertumbuhan yang 
menyebabkan rendahnya produksi padi lebak.  Resiko kegagalan panen juga bisa terjadi 
akibat kekeringan jika tidak ada hujan pada saat tanaman padi berbunga (Balai 
Penelitian Pertanian Lahan Rawa, 2008).  Suwignyo et al. (1998) menyebutkan bahwa 
pemindahan bibit yang terjadi beberapa kali menyebabkan penurunan pertumbuhan 
dan produksi padi.  Tingkat kerusakan tanaman akibat genangan yang terlalu tinggi 
sangat tergantung dengan varietas, fase tumbuh, lama dan tinggi muka genangan. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan toleransi tanaman padi terhadap 
kondisi terendam air antara lain melalui peningkatan kualitas kultivar dan perbaikan 
metode manajemen budidaya tanaman (Sharma dan Ghosh, 1999, Grigg et al., 2000, 
Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa, 2008).  Kultivar yang berkemampuan 
memanjang pada saat tanaman terendam merupakan kultivar yang cocok untuk kondisi 
lahan rawa lebak, namun hal ini perlu diikuti dengan karakter lain sehingga 
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pemanjangan tanaman tidak menguras energi tanaman yang dibutuhkan untuk proses 
metabolisme dan pemeliharaan internal tanaman.  Tanaman yang mempunyai karakter 
pemanjangan yang moderat dapat mengurangi penggunaan karbohidrat pada saat 
terendam (Cho dan Kende, 1997, Vriezen et al., 2003).  Tanaman padi varietas IR64 yang 
mengandung gen sub1 diharapkan akan menjawab berbagai fenomena yang disebutkan 
di atas (IRRI, 2008). 
Kondisi lahan rawa lebak dengan kondisi muka airnya yang fluktuatif menyebabkan 
dapat terjadinya terendamnya tanaman padi sewaktu-waktu.  Untuk menjaga 
kehilangan energi pada saat terendam, perlu dilakukan proses yang dapat meningkatkan 
vigor tanaman, sehingga energi dalam tubuh tanaman masih dapat menjaga 
metabolisme tanaman pada saat terendam dan dan tanaman masih dapat melakukan 
pemercepatan pertumbuhan kembali pasca terendam.  Suwignyo (2005) menyebutkan 
bahwa pemberian perlakuan “Plant Phytoregulator” dan Nitrogen dapat membantu 
tanaman padi mempercepat pemulihan pasca terendam. 
 

BAHAN DAN METODE 
 
Percobaan dilakukan di rumah kaca dan kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Sriwijaya.  Percobaan menggunakan varietas IR64 dengan perlakuan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap yang disusun secara faktorial.  Perlakuan pertama adalah 
perendaman yang terdiri dari tanpa perendaman (P0), Perendaman tiga hari (P1), 
Perendaman lima hari (P2), dan Perendaman tujuh hari (P3).  Tinggi rendaman air 
diupayakan > 15 cm dari permukaan tanaman.  Perlakuan kedua adalah metode 
pemberian pupuk N, yang terdiri dari pemberian urea semua dosis pada saat tanam 
(N1), N1 + pupuk daun pada 56 HST (N2), pemberian pupuk urea ½ dosis pada saat 
tanam + ½ dosis pada 56 HST (N3), dan N3 + pupuk daun pada 56 HST (N4). 
Media yang digunakan adalah tanah lebak yang telah dikeringkan, ditumbuk, dan diayak 
pada ayakan 5 mm dan dimasukkan kedalam ember 20 l.  Bibit tanaman yang berumur 3 
minggu dipindahkan ke dalam ember.  Perlakuan perendaman dilakukan dua minggu 
setelah pemindahan bibit dengan cara memasukkan ember tersebut ke dalam bak air.  
Lama perendaman dilakukan sesuai perlakuan, dan tinggi rendaman dipertahankan 
sekitar 15 cm dari permukaan tanaman.  Dosis pupuk yang diberikan adalah urea 200 
kg/ha, TSP 100 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha.  Pupuk daun diberikan sesuai standar dosis 
yang diperlukan.  Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, laju pertambahan tinggi 
tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, jumlah malai, dan hasil gabah per tanaman. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian pada Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan pengaturan pemberian 
pupuk nitrogen akan memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman dan laju 
pertambahan tinggi tanaman padi.  Tekanan terhadap kedua parameter tersebut pada 
tanaman padi umumnya akan lebih berpengaruh dengan perendaman lebih dari tiga 
hari.  Sampai pada perlakuan perendaman P2, perlakuan pemberian pupuk N1 dan N2 
relatif masih dapat mempertahankan tinggi tanaman dan laju pertambahan tinggi 
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tanaman yang lebih baik dari perlakuan lainnya.  Fenomena ini sejalan dengan hasil 
penelitian Munandar dan Wijaya (1996).  Kecepatan memanjang tanaman merupakan 
mekanisme untuk menghindarkan tanaman dari pengaruh negatif tanaman yang 
kekurangan oksigen akibat terendam (Ito et al., 1999, Jackson and Ram, 2003). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pengaruh lama perendaman dan metode pemberian pupuk N terhadap tinggi 
tanaman dan laju pertumbuhan tinggi tanaman. (N1 (♦),N2 (■), N3 (▲), dan 
N4 (x)) 

 
Jumlah anakan dan laju pertambahan jumlah anakan cenderung dipengaruhi oleh 
pengaturan pemberian pupuk nitrogen pada perlakuan lamanya perendaman tanaman.  
Gambar 2 menunjukkan bahwa terendamnya tanaman selama periode lima dan tujuh 
hari menyebabkan penurunan kedua parameter tersebut, dan penurunan menjadi lebih 
tajam pada perlakuan N3 dan N4..  Perlakuan N1 dan N2 lebih dapat mempertahankan 
jumlah anakan dan laju pertambahannya lebih baik dibandingkan dengan dua perlakuan 
pemupukan lainnya.  Perlakuan perendaman tanaman selama tiga hari pada periode 
dua minggu setelah pemindahan bibit tampaknya belum begitu berpengaruh terhadap 
anakan padi.  Ehara et al. (1996) menyebutkan bahwa perlakuan pemberian nitrogen 
yang tinggi pada fase pembibitan dapat meningkatkan jumlah anakan tanaman.  Respon 
tanaman padi terhadap perlakuan nitrogen sangat ditentukan juga dengan lamanya 
periode tanaman terendam.  Hasil penelitian Suwignyo (2005) menyebukan bahwa 
pemberian perlakuan nitrogen tinggi sebelum terjadinya perendaman selama 5 hari 
dapat mempercepat munculnya anakan padi.  Namun demikian, Ella dan Ismail (2006) 
menyatakan bahwa perlakuan N dan P pada fase pembibitan menyebabkan peningkatan 
kandungan N daun tinggi dan menurunkan bibit yang bertahan hidup setelah perlakuan 
perendaman bibit selama 12 hari. 
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Gambar 2. Pengaruh lama perendaman dan metode pemberian pupuk N terhadap 
Jumlah Anakan dan Laju Pertambahan Jumlah Anakan. (N1 (♦),N2 (■), N3 (▲), 
dan N4 (x)) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pengaruh lama perendaman dan metode pemberian pupuk N terhadap 
Jumlah Daun dan Jumlah Malai. (N1 (♦),N2 (■), N3 (▲), dan N4 (x)) 

 
Seperti halnya jumlah anakan, jumlah daun tanaman mengalami penurunan pada 
perlakuan perendaman tanaman selama lima dan tujuh hari (Gambar 3).  Tanaman padi 
yang terendam selam tiga hari tampak belum begitu berpengaruh terhadap parameter 
jumlah daun.  Selanjutnya pada Gambar 3 terlihat bahwa jumlah malai per tanaman 
pada perlakuan N1 dan N2 tidak menunjukkan penurunan yang berarti dibandingkan 
dengan perlakuan N3 dan N4.  Perendaman tanaman selama tujuh hari (P3) pada 
perlakuan N3 dan N3 menurunkan 20-30 % jumlah malai dibandingkan dengan tanaman 
yang tidak terendam (P0).  Hasil penelitian Tsuchiya et al. (1990) dan Ehara (1993) 
menyebutkan bahwa peningkatan pemberian pupuk nitrogen pada fase awal 
pertumbuhan dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif melalui perubahan karakter 
kandungan nitrogen per luasan area dan luas daun spesifik.  Untuk meningkatkan 
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efisiensi produksi, hal ini harus diikuti dengan peningkatan kandungan nitrogen per luas 
area daun tanpa perubahan morfologis daun melalui luas daun spesifik (Ehara et al., 
1996). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pengaruh lama perendaman dan metode pemberian pupuk N terhadap 

produksi gabah per tanaman. (N1 (♦),N2 (■), N3 (▲), dan N4 (x)) 
 
Pengaturan pemberian pupuk N tidak terlalu menurunkan terhadap hasil gabah per 
tanaman bila tanaman terendam selama tiga hari, kecuali untuk perlakuan N3 (Gambar 
4).  Perlakuan N1 dan N2 masih dapat mempertahankan hasil gabah walaupun tanaman 
terendam sampai tujuh hari (P3) dengan penurunan gabah kurang dari 10 %, sedangkan 
pada perlakuan N3, tanaman padi yang terendam selama lima dan tujuh hari 
menyebabkan penurunan hasil gabah hingga 20 %.  Balai Penelitian Rawa (2008) 
menyebutkan bahwa peningkatan produksi padi di lahar rawa lebak dapat dilakukan 
melalui dua metode, yaitu melalui penanaman padi toleran rendaman dan kekeringan, 
dan penggunaan teknologi pengelolaan lahan dan pola tanam yang optimal.  Hasil 
penelitian tersebut telah menghasilkan masing-masing tiga galur yang toleran terhadap 
rendaman (kebanjiran) pada musim penghujan dan toleran terhadap kekeringan pada 
musim kemarau. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaturan pemberian pupuk nitrogen dapat 
menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam melaksanakan teknologi 
budidaya tanaman padi di lahan rawa lebak.  Dengan terjadinya rendaman (kebanjiran) 
untuk periode sampai 7 hari, maka pemberian pupuk nitrogen sekaligus pada saat 
tanam atau ditambah dengan pemberian pupuk daun pada tahap awal fase generatif 
dapat mempertahankan pertumbuhan dan produksi yang lebih baik. 
Penelitian ini masih perlu dilanjutkan untuk mengetahui respon tanaman padi terhadap 
pemupukan dengan menggunakan pupuk nitrogen “slow release” dikombinasikan 
dengan periode terjadinya rendaman yang berbeda-beda.  Penggunaan varietas yang 
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lebih toleran terhadap rendaman juga perlu dilakukan untuk memastikan aplikasinya di 
lapang. 
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